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SARI

Pengembangan perangkat lunak dalam prakteknya pasti melewati berbagai macam tahapan
sebelum akhirnya perangkat lunak digunakan oleh pengguna. Tahapan penting yang tidak luput
dalam siklus pengembangan perangkat lunak adalah pengujian perangkat lunak. Pengujian
perangkat lunak merupakan tahapan dalam siklus pengembangan perangkat lunak untuk
menghasilkan produk yang berkualitas dan luput dari kesalahan secara fungsionalitas
perangkat lunak. Secara umum, pengujian perangkat lunak dapat dilakukan dengan berbagai
cara sesuai dengan kebutuhan perangkat. Oleh karena itu dibutuhkan kerangka kerja pengujian
dalam menguji perangkat lunak. PT. Javan Cipta Solusi sebagai salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang pengembangan perangkat lunak membuat sebuah kerangka kerja pengujian
dalam implementasinya ke dalam proyek pengembangan perangkat lunak. Kerangka kerja
pengujian PT. Javan Cipta Solusi memiliki beberapa tahapan pengujian, yang dibuat sebagai
panduan atau standar penguji atau tester dalam melakukan pengujian. Kerangka kerja
pengujian ini diimplementasikan terhadap salah satu proyek pengembangan perangkat lunak
di PT. Javan Cipta Solusi yaitu Proyek Fitur Jabatan Fungsional. Penerapan kerangka kerja
pada proyek mampu mendefinisikan kebutuhan dari proyek dan menghasilkan produk sesuai
dengan tujuan dari proyek itu sendiri. Hasil implementasi kerangka kerja pengujian
menunjukkan bahwa kerangka kerja yang dimiliki oleh PT. Javan Clpta Solusi sebagai panduan
dalam menguji perangkat lunak dinilai mampu untuk menjadikan kerangka kerja ini sebagai

panduan pengujian pada proyek pengembangan perangkat lunak lainnya.

Kata kunci: Pengujian, Kerangka Kerja Pengujian, Javan Cipta Solusi, Proyek Fitur

Jabatan Fungsional
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kesalahan atau kegagalan program komputer yang menyebabkan
program tidak berfungsi sebagai mana mestinya

temuan dalam sistem, bersifat high-priority dan harus segera
dikerjakan tim

pengujian alur keseluruhan sebagai sebuah kesatuan aplikasi yang
seharusnya berjalan.

metodologi agil untuk untuk pengembangan produk dengan
menekankan komunikasi tim yang terbuka, adaptif terhadap
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deskripsi skenario alur pengujian
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan perangkat lunak melewati beberapa proses sebelum akhirnya digunakan
oleh pengguna. Pengujian merupakan salah satu tahapan/proses yang berperan penting dalam
pengembangan perangkat lunak. Pengujian perangkat lunak merupakan proses validasi dan
verifikasi bahwa produk yang sedang dikembangkan memenuhi kebutuhan yang mendasari
perancangan dan pengembangan perangkat lunak (Nidhra, 2012). Pengujian perangkat lunak
juga dilakukan untuk mencari kesalahan yang terjadi pada sebuah perangkat lunak pengujian
perangkat lunak juga bertujuan untuk mengevaluasi kualitas dari perangkat lunak tersebut (Jin
dan Xue 2011). Untuk mendapatkan kesalahan pada proses pengujian diperlukannya skenario
pengujian yang bertujuan agar semua kemungkinan dalam proses pengujian fitur di dalam
perangkat lunak terdefinisi semua.

Pengujian perangkat lunak pada umumnya dapat dilakukan oleh beberapa cara.
Pengujian perangkat lunak dapat berupa pengujian secara manual atau secara otomatis.
Pengujian secara manual biasanya menguji langsung perangkat lunak tersebut tanpa
menggunakan bantuan dari tools pengujian yang lain. Sebaliknya pengujian secara otomatis
menggunakan tools lain untuk menguji perangkat lunak, pengujian otomatis digunakan ketika
perangkat lunak memiliki banyak kasus pengujian untuk diuji.

PT. Javan Cipta Solusi sebagai sebuah software developer yang melayani permintaan
pengembangan perangkat lunak, dalam proses pengujian perangkat lunak memiliki sebuah
kerangka kerja pengujian yang digunakan oleh Quality Assurance sebagai acuan dalam
pengujian perangkat lunak. Sebagian besar pengujian yang dilakukan oleh PT. Javan Cipta
Solusi menggunakan pengujian secara manual. Pengujian dilakukan dengan menguji langsung
pada perangkat lunak tersebut. Kerangka kerja pengujian oleh PT. Javan Cipta Solusi
merupakan kerangka kerja yang digunakan secara internal oleh tim proyek di PT. Javan Cipta
Solusi. Proses pengujian ini dilakukan oleh PT. Javan Cipta Solusi dimulai dari merancang test
plan atau pendefinisian kasus pengujian dari perangkat lunak tersebut hingga regression test
untuk memastikan perubahan perangkat lunak tidak berpengaruh dalam keberhasilan perangkat

lunak.
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Implementasi kerangka kerja pengujian perangkat lunak PT. Javan Cipta Solusi
diterapkan pada proyek pengembangan fitur jabatan fungsional. Pembahasan kerangka kerja
ini bertujuan untuk memastikan bahwa proyek pengembangan fitur jabatan fungsional telah
mengimplementasikan kerangka kerja tersebut dengan benar dan sesuai dengan yang telah
dibuat oleh PT. Javan Cipta Solusi. Kerangka kerja pengujian perangkat lunak PT. Javan Cipta
Solusi terdiri dari tahapan-tahapan yang memiliki peran untuk menghasilkan dan mengukur
keberhasilan sebuah perangkat lunak. Keberhasilan perangkat lunak dapat dinilai dari
kebutuhan perangkat lunak yang telah terpenuhi. Implementasi kerangka kerja ini merupakan
sebuah panduan yang digunakan untuk menguji dan menghasilkan perangkat lunak yang sesuai

dengan kebutuhan dari stakeholder.

1.2 Ruang Lingkup Magang

Pelaksanaan magang di PT Javan Cipta Solusi berlangsung selama enam bulan dimulai
dari September 2021 hingga Februari 2022. PT Javan Cipta Solusi atau Javan merupakan
sebuah Software developer yang fokus dalam penyediaan solusi untuk optimasi proses bisnis
IT. PT Javan Cipta Solusi terletak di Kota Yogyakarta. Selama masa magang telah
berpartisipasi ke dalam dua proyek, yaitu proyek PPSDM dan proyek Jabatan Fungsional.
Salah satunya proyek pengembangan fitur Jabatan Fungsional dalam aplikasi PPSDM yang
dimiliki oleh sebuah Lembaga pemerintahan.

Proyek PPSDM merupakan perangkat lunak berbasis web yang digunakan untuk
mengelola sumber daya manusia di sebuah instansi pemerintah. Pengembangan proyek
PPSDM ini dilakukan penulis selama sebulan dan menjadi Quality Assurance yang bertugas
dalam pengecekan fitur pelatihan. Selain itu, juga berpartisipasi dalam proyek pengembangan
fitur Jabatan Fungsional mulai dikembangkan sejak Oktober 2021 hingga akhir Maret 2022.
Proyek pengembangan fitur Jabatan Fungsional merupakan pengembangan fitur Jabatan
Fungsional dalam perangkat lunak yang sama dengan proyek PPSDM, dengan penambahan
fitur di dalamnya. Dalam proyek ini berpartisipasi penuh dalam proyek sebagai Quality
Assurance. Quality Assurance dalam proyek ini bertugas untuk melakukan pengujian
keberhasilan dari perangkat lunak. Proyek ini merupakan proyek utama selama periode magang
selama enam bulan. Dalam laporan ini akan fokus terhadap pekerjaan sebagai Quality
Assurance dalam menguji perangkat lunak. Adapun aktivitas yang dilakukan selama magang
yaitu:

a. mempelajari materi dan mempersiapkan tools yang digunakan selama magang,



b. melakukan pengujian fitur pelatihan dalam perangkat lunak PPSDM,

c. melakukan pengujian fitur Jabatan Fungsional pada perangkat lunak PPSDM,
d. membuat User Acceptance Criteria fitur Jabatan Fungsional,

e. membuat task issue production,

f.  membuat dokumen user guide untuk fitur Jabatan Fungsional,

g. melakukan regression testing bersama dengan klien,

h. melakukan simulasi fitur Jabatan Fungsional dengan klien,

Dalam laporan Tugas Akhir ini akan berfokus pada implementasi kerangka kerja
pengujian yang dimiliki oleh PT. Javan Cipta Solusi terhadap proyek pengembangan fitur

Jabatan Fungsional.

1.3 Tujuan
Tujuan dari magang ini untuk mengimplementasikan kerangka kerja pengujian perangkat

lunak PT. Javan Cipta Solusi pada proyek pengembangan fitur Jabatan Fungsional.

1.4 Manfaat
Manfaat yang didapatkan dari analisis kerangka kerja pengujian PT. Javan Cipta Solusi
adalah:
1. Mengetahui kerangka kerja pengujian yang dilakukan PT. Javan Cipta Solusi di dalam
sebuah proyek pengembangan perangkat lunak.
2. Mengetahui proses pengujian dan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengujian

perangkat lunak.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan merupakan rangkaian penulisan dari dokumen yang

bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami laporan. Adapun susunan penulisan
tugas akhir dengan sistematika sebagai berikut:

a. BAB I: Pendahuluan

Bab ini berfokus pada latar belakang, ruang lingkup, tujuan dan manfaat dari kerangka kerja

pengujian perangkat lunak.

b. BAB II: Kajian Pustaka

Bab ini membahas tentang detail-detail teori pengujian perangkat lunak berkaitan dengan

kerangka kerja pengujian perangkat lunak.

c. BAB IlI: Pelaksanaan Magang
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Bab ini berisi gambaran pelaksanaan magang dan analisis kerangka kerja pengujian PT. Javan
Cipta Solusi yang diimplemantasikan ke dalam salah satu proyek pengembangan perangkat
lunak.

d. BAB IV: Refleksi Pelaksanaan Magang

Bab ini membahas hal-hal dan refleksi dari pelaksanaan magang di PT. Javan Cipta Solusi.
e. BAB V: Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dari analisis kerangka kerja pengujian dan saran bagi pihak-

pihak yang terkait.



BAB Il
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak merupakan proses yang mendukung keberhasilan
pengembangan perangkat lunak. Pengujian merupakan proses verifikasi dan validasi dari
sebuah perangkat lunak. Pengujian perangkat lunak merupakan aktivitas untuk menemukan
perbedaan dari hasil pengujian yang diharapkan dengan hasil yang sebenarnya terjadi.
Pengujian perangkat lunak bertujuan untuk mencari sebanyak mungkin kesalahan perangkat
lunak dan mengevaluasi kualitas perangkat lunak. Pengujian dilakukan dengan dengan menguji
menggunakan metode atau dengan strategi pengujian tertentu. Pengujian perangkat lunak dapat
dilakukan secara manual atau secara otomatis. Dalam pengujian perangkat lunak pun disusun
dari beberapa ketentuan pengujian sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak.

Dalam menguji perangkat lunak sebaiknya dilakukan sedini mungkin sejak awal
pengembangan perangkat lunak dan berfokus pada pada harapan perangkat lunak yang
didefinisikan sebelumnya (Rahayu, 2020). Pengujian perangkat lunak bertujuan dikerjakan
sedini mungkin untuk menemukan issue atau bug secepat mungkin. Dalam pengujian
perangkat lunak sendiri juga terdapat beberapa tahapan pengujian dari unit terkecil dari
perangkat lunak hingga pengujian perangkat lunak secara menyeluruh.

Setiap perangkat lunak yang dikembangkan terdapat cara atau metode sendiri dalam
melakukan pengujian sesuai dari kebutuhan pengujian perangkat lunak itu sendiri. Dibutuhkan
analisis tersendiri dalam menentukan cara untuk menguji perangkat lunak. Pengujian perangkat
lunak itu sendiri bertujuan untuk membantu pengembang dan tim proyek dalam menghasilkan
perangkat lunak yang berkualitas dan sesuai dengan harapan dari pengembarangan perangkat

lunak.

2.1.1 Level Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak digunakan terhadap perangkat lunak agar fungsi dari
perangkat lunak berjalan dengan sesuai hasil yang diharapkan. Pengujian perangkat lunak
sendiri merupakan elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak. Pengujian juga
merupakan yang tidak terpisah dari siklus hidup pengembangan kerangka kerja seperti analisis,

desain dan pengkodean (Rahayu, 2020).
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Pengujian perangkat lunak terdiri dari beberapa level pengujian dimana pengujian
mencakup metodologi yang berbeda, terdapat 4 level dari pengujian perangkat lunak.
Penjelasan dari level pengujian perangkat lunak dapat dilihat sebagai berikut:

a. Pengujian Unit

Pengujian unit merupakan pengujian perangkat lunak dari bagian terkecil yang dapat
diuji. Pengujian unit ini memeriksa apakah komponen perangkat lunak memenuhi
fungsionalitas atau tidak. Tujuan dari pengujian unit adalah untuk meyakinkan bahwa
masing-masing unit berjalan dan memenuhi fungsi dari perangkat lunak.

b. Pengujian Integrasi

Pengujian integrasi merupakan pengujian menggabungkan semua komponen yang
membentuk perangkat lunak dan mengujinya secara keseluruhan.

c. Pengujian Validasi

Pengujian validasi merupakan pengujian yang berfokus pada output perangkat lunak
berdasarkan Tindakan yang dilakukan oleh pengguna. Pengujian validasi bertujuan
agar perangkat lunak berfungsi sesuai dengan harapan pengguna dan pengujian
perangkat lunak dinyatakan berhasil.

d. Pengujian Sistem

Pengujian sistem pengujian terakhir untuk memverifikasi bahwa perangkat lunak telah
memenuhi semua spesifikasi. Sasaran dari pengujian sistem adalah keseluruhan dari
sistem. Pengujian ini terdiri beberapa pengujian lain, seperti pengujian keamanan,

pengujian kinerja, pengujian stress, dan pengujian pemulihan.

2.1.2 Regression Testing

Regression testing atau pengujian regresi adalah proses pengujian yang dilakukan untuk
memverifikasi bahwa perubahan yang dilakukan pada suatu sistem atau aplikasi tidak
menyebabkan kerusakan pada fitur atau fungsi yang sudah ada. Tujuan dari regression testing
itu sendiri untuk memastikan bahwa perubahan tersebut tidak mempengaruhi kinerja sistem
atau aplikasi secara negatif. Regression testing dilakukan setelah ada perubahan pada sistem
atau aplikasi, seperti perbaikan bug, penambahan fitur baru, atau perubahan desain. Regression
testing dapat dilakukan dengan menggunakan test case yang sudah ada atau dengan
menggunakan test case baru yang dibuat khusus untuk menguji perubahan tersebut. Pengujian
regresi termasuk pengujian perangkat lunak yang penting untuk dilakukan untuk menghasilkan

perangkat lunak yang berkualitas (Wahl, 1999). Pengujian regresi didefinisikan sebagai sebuah
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jenis pengujian perangkat lunak untuk memastikan perubahan yang terjadi tidak berdampak
pada fitur yang sudah ada. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan perubahan kode yang
baru tidak memiliki efek samping dari segi fungsionalitas yang sudah ada.

Pengujian regresi dalam prosesnya adalah menjalankan kembali kasus pengujian untuk
memeriksa apakah terdapat bug baru atau terdapat bug lama yang muncul kembali (Rosero et
al., 2017). Pada praktiknya regression testing terdiri dari beberapa teknik dalam menguji
perangkat lunak (Duggal, 2008), diantaranya:

a. Retest All
Teknik ini mencakup pengujian ulang test case yang sudah ada sebelum perubahan
dilakukan. Test case yang digunakan harus mencakup semua fitur yang sudah ada
sebelumnya dan harus dapat menguji perubahan yang dilakukan. Teknik merupakan
teknik yang membutuhkan lebih banyak waktu dan sumber daya.
b. Regression Test Selection
Regression Test election merupakan sebuah teknik dimana test case yang dipilih
dijalankan untuk menguji apakah kode yang dimodifikasi lunak memengaruhi
perangkat lunak atau tidak. Pemilihan kasus uji berdasarkan modul test case yang
memiliki perubahan.

c. Test Case Prioritization
Prioritas ditentukan berdasarkan tingkat kritis atau pentingnya test case tersebut dalam
menjamin bahwa sistem atau aplikasi dapat berfungsi dengan baik setelah perubahan
dilakukan. Test case yang dianggap paling penting atau kritis akan diprioritaskan
untuk dijalankan lebih dulu, sementara test case yang dianggap kurang penting akan
dijalankan setelah itu.

d. Hybrid
Teknik hybrid dalam regression testing adalah metode yang menggabungkan beberapa
teknik pengujian yang berbeda untuk menguji sebuah perangkat lunak atau sistem. Ini
mencakup menggabungkan teknik otomatis dan manual, serta menggabungkan
pengujian unit, pengujian fungsional, dan pengujian sistem. Tujuan dari teknik ini
adalah untuk mencakup sebanyak mungkin cakupan pengujian dan memastikan

bahwa sistem bekerja dengan benar setelah perubahan dilakukan.

Pengujian regresi merupakan upaya pengujian perangkat lunak terakhir atau

pemeliharaan sistem sebelum perangkat lunak dapat digunakan oleh pengguna. Dalam
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melakukan pengujian perangkat lunak mungkin terdapat perubahan dan memungkinkan
munculnya kembali bug di perangkat lunak. Pengujian ini memastikan bahwa perangkat lunak
berhasil untuk memenuhi kriteria dan fungsi perangkat lunak.

2.1.3  User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) adalah proses verifikasi pengujian yang dilakukan untuk
memastikan bahwa perangkat lunak yang sedang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
spesifikasi yang telah ditentukan. User Acceptance Testing bertujuan untuk memastikan bahwa
sistem yang dikembangkan dapat digunakan oleh pengguna akhir dengan mudah dan sesuai
dengan spesifikasi yang ditentukan. Proses pengujian ini juga bertujuan agar dapat memenubhi
kebutuhan bisnis yang diharapkan (Jeeva Padmini et al., 2016). User Acceptance Testing
membantu dalam menemukan dan mengatasi masalah yang mungkin terjadi sebelum sistem
diimplementasikan secara luas atau digunakan oleh pengguna.

Proses User Acceptance Testing terdiri dari beberapa tahapan, diantaranya: menganalisis
kebutuhan, perencanaan pembuatan dokumen UAT, mengidentifikasi skenario pengujian dan
kasus pengujian, menjalankan pengujian, dan yang terakhir melaporkan hasil dari pengujian
perangkat lunak. User Acceptance Testing dilakukan dengan cara menguji coba perangkat
lunak yang dikembangkan dengan data dan kondisi yang sesungguhnya seperti yang akan
digunakan oleh pengguna perangkat lunak. Secara keseluruhan, proses pengujian User
Acceptance Testing merupakan proses penting dalam pengembangan perangkat lunak sebagai
dokumentasi dan memastikan bahwa perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan dan dapat
digunakan dengan baik oleh pengguna perangkat lunak.

2.2 Quality Assurance

Pengujian perangkat lunak berperan penting dalam pengembangannya sehingga
dibutuhkan penjamin mutu perangkat lunak sebagai pemberian bukti bahwa perangkat lunak
berfungsi dengan baik. Quality Assurance merupakan kegiatan sistematis dan terencana yang
diterapkan ke dalam pengujian kualitas produk bahwa produk telah memenuhi syarat. (Bani,
2015). Untuk mendapatkan hasil pengembangan perangkat lunak yang maksimal untuk
mencegah produk yang sedang dikembangkan mengalami kegagalan. Quality Assurance
berperan besar dalam pengembangan dan pengujian perangkat lunak. Quality Assurance
merupakan peran yang bertanggung jawab dalam menguji keberhasilan perangkat lunak.

Pekerjaan Quality Assurance membutuhkan pemahaman terhadap alur dan fungsi dari

perangkat lunak yang akan diuji. Peran Quality Assurance juga dibutuhkan dalam
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mendokumentasikan keberhasilan dari perangkat lunak, untuk mudah mendefinisikan
pekerjaan jika terdapat fitur yang tidak berfungsi. Tujuan dari Quality Assurance sendiri
memastikan produk akhir sesuai dengan standar yang telah ditetapkan pada proses
pendefinisian kasus uji. Perusahaan pengembang perangkat lunak atau yang biasa disebut
dengan software developer memiliki banyak proyek pengembangan perangkat lunak yang
dikerjakan secara bersamaan. Setiap proyeknya memiliki kebutuhan khusus dan tingkat
kesulitan yang berbeda-beda, karena itu perusahaan harus memiliki sebuah standar pengujian
terhadap perangkat lunak untuk menghasilkan produk yang baik (Zope et al., 2015).

Besar peran Quality Assurance dalam pengembangan dan pengujian perangkat lunak.
Quality Assurance dalam pekerjaannya tidak hanya sebatas menguji perangkat lunak namun
juga bertanggung jawab memastikan perangkat lunak bekerja dengan baik. Ada beberapa hal
yang juga harus diperhatikan seperti mengevaluasi dan memberikan saran untuk
menghilangkan masalah sebelum produk digunakan oleh pengguna (Rahayu, 2020). Dalam
proyek pengembangan perangkat lunak dapat terjadi kegagalan karena tidak terdapat proses
yang menjamin keberhasilan dari kualitas perangkat lunak, sehingga quality assurance
diperlaku sebagai proses meminimalisir risiko pada setiap pengembangan perangkat lunak.
Untuk mengurangi kemungkinan adanya risiko yang membuat perangkat lunak tersebut
menjadi gagal maka dibutuhkan peran untuk memastikan bahwa perangkat lunak sesuai dengan
standar. Dengan adanya Quality Assurance diharapkan kebutuhan dan hasil perangkat akhir
dari perangkat lunak dapat tercapai. Proses pengembangan perangkat lunak juga dapat
dibuktikan bahwa proses pengembangannya telah dilakukan dengan baik karena

terdokumentasi dengan baik pada setiap standarnya oleh Quality Assurance.

2.3 Kerangka Kerja

Kerangka kerja merupakan sebuah kumpulan perangkat, dan prosedur yang saling terkait
yang bertujuan sebagai petunjuk dalam melaksanakan sebuah kegiatan. Jika diterjemahkan
kerangka kerja atau yang lebih dikenal dengan framework merupakan struktur pendukung
sesuatu dapat dibangun. Oleh karena itu kerangka kerja bisa diindetikan sebagai rangka untuk
mendukung sesuatu yang akan dibangun. Istilah kerangka kerja lebih umum digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak. Kerangka kerja ini biasanya terdiri dari serangkaian langkah-
langkah yang harus dilakukan, teknik yang digunakan, dan standar yang harus dipenuhi. Tujuan

dari kerangka kerja adalah untuk menyediakan suatu panduan yang dapat digunakan untuk
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mencapai hasil yang diinginkan dengan cara yang efektif dan efisien. Kerangka kerja bisa
digunakan dalam berbagai bidang, seperti teknologi, bisnis, atau ilmu pengetahuan.

Kerangka kerja digunakan oleh sebuah perusahaan atau sebuah organisasi untuk
menentukan standar dalam pekerjaan. Standar ini dapat digunakan sebagai acuan atau panduan
dalam sebuah proyek pengembangan. Langkah-langkah dalam menyelesaikan sebuah masalah
dapat diterangkan atau didefinisikan ke dalam sebuah perangkat lunak. Kerangka kerja juga
bertujuan untuk membantu tingkatan organisasi dalam mengelola pekerjaan dengan sebuah

standar tertentu dan tertulis.

2.4 Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait pengujian perangkat
lunak. Pada penelitian (Wibisono & Baskoro, 2002), terdapat implementasi tahapan pengujian
terhadap pengujian perangkat lunak menggunakan model behaviour UML. Pengujian
perangkat lunak menggunakan model behaviour UML dapat mengetahui kualitas dari
perangkat lunak yang sedang dibangun. Penelitian ini juga menjabarkan terkait hal-hal yang
terjadi selama pengujian perangkat lunak. Pengujian perangkat lunak dalam penelitian ini
terdapat beberapa strategi pengujian yang digunakan dalam menentukan keberhasilan dari
perangkat lunak. Terdapat beberapa hal yang memengaruhi keputusan dalam menentukan
metode pengujian.

Penerapan pengujian perangkat lunak lainnya menurut (Sulistyanto & SN, 2014), adalah
menjelaskan urgensi pengujian pada kemajemukan perangkat lunak. Dalam penelitian tersebut
disebutkan bahwa tujuan utama dari pengujian perangkat lunak itu sendiri adalah menjamin
kualitas produk dari perangkat yang dihasilkan. Terdapat parameter untuk menghasilkan
sebuah perangkat lunak yang berkualitas. Sebuah perangkat lunak yang berkualitas dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya, lingkungan saat pengujian,
pemilihan metode pengujian, cara penulisan kasus uji, serta pendekatan pengujian yang
digunakan. Hal-hal lain yang ikut berkontribusi dalam pengujian perangkat lunak dengan hasil
yang optimal adalah ketepatan dalam menentukan metode pengujian, variatif dalam
mengkolaborasi teknik pengujian, dan menghiraukan bentuk dari arsitektur perangkat lunak.

Selain itu terdapat sebuah penelitian yang melakukan penerapan penggunaan test case
template dalam peran sebagai Quality Assurance. Dalam penelitian (Muhammad, 2022),
menunjukkan peran Quality Assurance dalam menguji sebuah perangkat lunak. Penerapan test

case dalam pengujian perangkat lunak dapat mendefinisikan kebutuhan dari proses bisnis
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aplikasi sehingga dapat digunakan oleh pengguna. Penggunaan test case dibuat berfokus untuk
menguji fungsionalitas dari perangkat lunak berdasarkan dari kebutuhan perangkat lunak.
Implementasi dari pembuatan test case sebagai pembanding dari hasil pengujian yang
diharapkan dengan hasil yang terjadi. Penggunaan test case juga digunakan untuk melihat
secara keseluruhan keberhasilan dari perangkat lunak, hasil dari pengujian dapat menilai
berapa jumlah pengujian berhasil dan pengujian gagal sebagai tolak ukur dari keberhasilan
perangkat lunak.

Berdasarkan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya menunjukkan pengujian
perangkat lunak sangat penting dalam menguji kualitas sebuah perangkat lunak. Metode yang
digunakan dalam menguji perangkat lunak juga berperan penting dalam menghasilkan
perangkat lunak yang berkualitas. Strategi dan metode pengujian yang tepat dapat atau
memiliki kerangka kerja pengujian yang tepat dapat menghasilkan perangkat lunak yang
berkualitas dan memenuhi standar perangkat lunak. Selain itu, penggunaan dari test case
berperan untuk menilai keberhasilan dari perangkat lunak berdasarkan perbandingan

kesesuaian hasil yang diharapkan dengan hasil yang terjadi.
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BAB 111
PELAKSANAAN MAGANG

3.1 Aktivitas Magang

Sub-bab ini menjelaskan tentang pelaksanaan yang dilaksanakan selama masa magang.
Pelaksanaan magang terjadi dari tahapan-tahapan aktivitas apa saja yang dilakukan selama
magang dan kontribusi yang dilakukan terhadap perusahaan tempat magang. Terdapat poin
yang akan dibahas yaitu masa onboarding magang, aktivitas yang dilakukan selama magang,

dan manajemen proyek.

3.1.1 Onboarding Magang

Setelah resmi bergabung dengan PT. Javan Cipta Solusi untuk melaksanakan magang,
seluruh anggota magang diwajibkan untuk melaksanakan masa onboarding yang berlangsung
selama satu bulan. Onboarding dilaksanakan sebagai tahapan perkenalan terhadap budaya
perusahaan dan diberikan beberapa materi sebagai bahan pelatihan sesuai dengan divisi yang
dilamar sebelum akhirnya masuk ke dalam proyek. Materi diberikan melalui elearning yang
dimiliki oleh PT. Javan Cipta Solusi. Setiap materi memiliki satu tugas untuk dikerjakan dan
akan ditinjau oleh System Analyst atau Project Manager. Selama satu bulan tersebut, anggota
magang juga diwajibkan menuliskan capaian apa saja yang telah dikerjakan selama satu hari

tersebut juga sebagai bukti bahwa peserta magang melakukan kegiatan on-boarding magang.

Setelah melaksanakan semua tugas yang terdapat pada elearning Javan, tahap
selanjutkan supervisor magang akan melakukan plotting anggota magang untuk masuk ke
dalam proyek pengembangan perangkat lunak. Pada tahapan ini, anggota magang akan
diberikan arahan oleh Project Manager pada proyek tersebut. Pelaksanaan onboarding proyek
berlangsung selama satu pekan. Tahapan onboarding proyek diberikan penjelasan dan arahan
terkait proyek perangkat lunak. Aktivitas onboarding proyek meliputi beberapa kegiatan
seperti: pengenalan terhadap proyek, pemahaman perangkat lunak, dokumen-dokumen
kebutuhan perangkat lunak, hingga penggunaan tools apa saja yang digunakan dalam proyek
pengembangan perangkat lunak. Pengawasan terhadap capaian onboarding proyek
didokumentasikan ke dalam sebuah dokumen dan hasil terhadap pemahaman proyek dituliskan
di dalam dokumen tersebut. Lembar pengawasan pelaksanaan onboarding proyek dapat dilihat
pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Dokumen Capaian Onboarding Proyek

Dokumen capaian onboarding proyek diberikan oleh supervisor untuk melakukan
pengawasan terhadap capaian kebutuhan pengenalan proyek. Dalam dokumen ini terdiri dari
beberapa bagian yang memuat beberapa bagian, diantaranya: kegiatan yang akan dikerjakan
selama masa onboarding, rincian dari kegiatan yang dikerjakan, materi yang yang mendukung
kegiatan tersebut, dan hasil dari kegiatan onboarding yang telah dilakukan. Materi yang
diisikan di dalam dokumen ini berbeda-beda kepada setiap orang tergantung dari proyek
pengembangan mana yang akan dilakukan. Materi yang dituliskan pada dokumen
pengembangan yang berada di tahap awal pengembangan atau yang berada di tengah dan di
akhir proyek akan berbeda, namun sebagian besar materi yang diberikan sama karena setiap
divisi akan menggunakan tools yang sama di dalam proyek. Supervisor akan mengisi kolom
kegiatan hingga kolom materi dari kegiatan tersebut, dan pemagang akan mengisikan hasil
yang didapat dari setiap kegiatan tersebut. Menuliskan hasil yang didapatkan dari setiap
kegiatan bertujuan untuk mengetahui capaian apa saja yang telah didapatkan dari proses
onboarding. Dari hasil ini supervisor dapat menilai kesiapan pemagang sebelum akhirnya
masuk ke dalam proyek pengembangan perangkat lunak.

Dilakukannya pelaksanaan onboarding proyek sebelum masuk ke dalam proyek bertujuan
sebagai gambaran dan panduan dalam pekerjaan di dalam proyek. Proyek-proyek yang terdapat
pada PT. Javan Cipta Solusi biasanya merupakan proyek dari eksternal. Sebagai sebuah
software developer PT. Javan Cipta Solusi menerima permintaan banyak proyek

pengembangna perangkat lunak, proyek perangkat lunak biasanya memiliki alur dan kebutuhan
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yang berbeda-beda. Oleh karena itu diperlukannya tahapan onboarding proyek sebelum masuk
ke dalam proyek untuk pemahaman dan informasi lebih lanjut yang berhubungan dengan
proyek pengembangan perangkat lunak.

3.1.2 Aktivitas Magang yang Dilakukan

Kegiatan magang dilaksanakan selama enam bulan terhitung dari September 2021 hingga
Februari 2022. Dalam kurun waktu enam bulan tersebut terdapat beberapa aktivitas magang
yang telah dilakukan. Tugas utama dalam magang di PT. Javan Cipta Solusi adalah sebagai
Quality Assurance dalam proyek atau tester dalam pengembangan perangkat lunak tersebut.
Kegiatan lainnya selain menjadi Quality Assurance dalam proyek juga turut berpartisipasi
dalam kegiatan sprint review sebagai Person In Charge atau orang yang bertanggung jawab
melaksanakan kegiatan tersebut, yaitu kegiatan rutin mingguan yang dilaksanakan oleh PT.
Javan Cipta Solusi sebagai aktivitas untuk mereview kembali capain apa saja yang telah
dilakukan oleh tim proyek atau perencanaan seminggu ke depan dalam setiap proyek
pengembangan. Kegiatan Sprint planning dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Kegiatan Sprint Planning
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Selama masa magang, juga turut berpartisipasi dalam pelaksanaan Hari Berkualitas yang
dilaksanakan setiap hari Jumat. Hari Berkualitas terdapat beberapa agenda yang diikuti oleh
seluruh karyawan di PT. Javan Cipta Solusi. Kegiatannya beragam dimulai dari Sprint Review,
Training teknis, Training non teknis, dan kegiatan evaluasi perusahaan selama sepekan ke

belakang. Kegiatan Hari berkualitas dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Broadcast Pelaksanaan Sprint Review

Aktivitas yang dilakukan sebagai seorang Quality Assurance dalam proyek adalah
memastikan perangkat lunak bekerja sesuai dengan kebutuhan yang telah didefinisikan dan
memastikan bahwa perangkat lunak tersebut tidak memiliki kesalahan dalam eksekusi fitur
yang dikembangkan. Seorang Quality Assurance bertanggung jawab dalam segala kegiatan
pengujian perangkat lunak meliputi perencanaan kasus pengujian, eksekusi kasus pengujian,

dan report issue perangkat lunak.

Kegiatan yang dilakukan selama masa magang juga tidak lepas dari kegiatan sebagai tim
proyek pengembangan perangkat lunak. Dalam tim proyek, walaupun telah diberikan peran
masing-masing di dalam proyek namun pekerjaan tetap dikomunikasikan secara bersama agar

tujuan dalam proyek pengembangan dapat tercapai. Salah satunya adalah pelaksanaan sprint
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planning. Sprint planning merupakan sebuah kegiatan secara rutin setiap dua pekan untuk
membahas capaian apa saja yang ingin dicapai pada setiap sprint ke depan untuk mencapai
target proyek yang diinginkan dan mendiskusikan kendala yang dihadapi sebelumnya dan
bagaimana solusi penyelesaiannya. Selain sprint planning terdapat kegiatan meeting lainnya di
luar pembahasan sprint ketika dibutuhkan, kegiatan meeting dilakukan sebagai cara
komunikasi secara langsung ketika memerlukan proyek mengalami kendala dan membutuhkan
dampingan serta penjelasan informasi lebih lanjut terkait proyek. kegiatan meeting oleh tim

proyek dapat dilihat pada Gambar 3.4.

Anita Nur Hidayati

W

Wahyu Martyasni

4:37 PM | Tactical Meeting - Jabfung

Gambar 3.4 Kegiatan Meeting oleh Tim Proyek

Proyek Pengembangan Fitur Jabatan Fungsional

Proyek pengembangan fitur Jabatan Fungsional merupakan salah satu proyek
pengembangan fitur di dalam sebuah situs web. Jabatan Fungsional sendiri merupakan
merupakan kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak PNS
dalam satuan organisasi yang tugasnya didasarkan pada keahlian dan/atau keterampilan
tertentu bersifat individu. Pengelolaan Jabatan Fungsional tersebut dikelola oleh salah satu
Lembaga Pemerintah. Dalam pengembangan fitur Jabatan Fungsional, pengembangannya
membuat sebuah fitur baru dalam portal SDM yang dimiliki oleh instansi tersebut.
Pengembangan fitur tersebut dibuat bertujuan untuk memudahkan instansi tersebut dalam

melakukan pengelolaan dan pencatatan Jabatan Fungsional.
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Proyek pengembangan perangkat lunak ini terdiri dari beberapa modul pengembangan
Fitur Non-Jabatan Fungsional dan Fitur Jabatan Fungsional. Fitur Jabatan Fungsional terdiri
dari beberapa sub-modul lainnya, diantaranya Sebaran JF PPB dan Rekomendasi Kebutuhan
JF PPBJ. Pengembangan fitur Jabatan Fungsional sebagian besar hanya dapat diakses secara
internal instansi atau yang telah memiliki akun. Namun, di dalam modul pengembangan
tersebut terdapat fitur pengembangan yang dapat diakses secara umum salah satunya adalah
fitur Sebaran JF PPBJ. Gambaran Sebaran JF PPBJ dapat dilihat pada

Gambar 3.5, Gambar 3.6, dan Gambar 3.7.
BERDASARKAN DATA SAPK BKN

Telah Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ Telah

sumia, | Mendapatkan (orang) Memiliki ol
Instansi Instansi Rekomendasi JF PFBJ
Kebutuhan Alktif
(Instansi) Total Pertama Muda Madya (Instansi) Total Pertarna
K,I’L 82 a0 4765 2927 1462 376 7 2394 1050
Provinsi 34 34 1794 1000 627 167 33 735 209
Kabupaten 415 410 9400 6032 2883 485 268 181 737
Kota 93 gl 2337 1360 727 140 72 615 249
Total 624 615 18186 n318 5699 nes 444 55686 2245
Instansi Jumlah Instansi Rata-rata Keterisian JF PPBJ Keterisian JF PPBJ >= 60%
K/L 82 34.78% 34.78% 19 2307% | 23074
Provinsi 34{ 4] HC]I 29 25% 5 —.?Hl % ) 753%
Kabupaten 415 17.65% 20.35% 16 3.86% 5.17%
Kota 93 24 BE% 7 7.53
Total 624 a7

Gambar 3.5 Sebaran Data JF PPBJ
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Gambar 3.6 Sebaran JF PPBJ dalam Pie Chart
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Gambar 3.7 Sebaran JF PPBJ dalam Bar Chart
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3.1.3 Manajemen Proyek

Proyek perangkat lunak PT. Javan Cipta Solusi menggunakan metode scrum sebagai
implementasi kerangka kerja dari metode agile dalam proyek pengembangannya. Penggunaan
scrum memungkinkan tim proyek untuk bekerja secara cepat dalam rentang waktu satu hingga
empat pekan. Durasi sprint yang digunakan oleh PT. Javan Cipta Solusi dalam proyek
berlangsung selama dua pekan. Setiap sprint dimulai dari sprint planning yang merupakan
kegiatan analisis pekerjaan dan perencanaan task untuk dilaksanakan selama dua pekan ke
depan. Setelah satu sprint atau dua pekan berlalu, maka akan dilaksanakan kegiatan sprint
review. Sprint review merupakan tahapan untuk meninjau pekerjaan selama satu sprint
tersebut. Kegiatan sprint review meliputi pekerjaan apa saja yang telah selesai dan membahas
kendala apa saja yang terjadi selama satu sprint tersebut. Sprint review dilaksanakan setiap

pekan pada Jumat pagi, kegiatan ini diikuti oleh semua tim proyek yang terlibat.

Setiap proyek pengembangan perangkat lunak menggunakan tools manajemen proyek
yaitu Taiga. Taiga digunakan oleh Javan mengelola task dalam pengembangan perangkat
lunak. Manajemen Proyek Taiga dapat mendefinisikan setiap role di dalam proyek dan
pekerjaan apa saja yang dikerjakan oleh setiap role. Pengawasan terhadap pekerjaan setiap
sprint lebih mudah dilakukan menggunakan manajemen proyek. Dalam pengembangan
perangkat lunak fitur Jabatan Fungsional terdapat beberapa anggota tim proyek yang memiliki

perannya masing-masing dalam proyek yang dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Peran dalam Tim Proyek

Role Deskripsi

Project Manager Project manager bertugas dalam mengelola produk pengembangan.
Dalam proyek, PM bertugas untuk memastikan produk
pengembangan sudah sesuai dengan capaian Yyang telah
didefinisikan. PM bertanggung jawab untuk menggerakan seluruh
anggota tim proyek dalam melakukan pekerjaannya. Selain itu PM
juga bertanggung jawab dalam mengelola waktu pengembangan

proyek dan sebagai jembatan pemangku kepentingan dalam proyek.

System Analyst System analyst bertanggung jawab dalam analisis dan pendefinisian

kebutuhan sistem. System analyst juga memastikan setiap sprint
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berjalan dengan sprint planning dan bertanggung jawab dalam

pembuatan task dalam manajemen proyek.

Programmer Programmer berperan dalam eksekusi dan implementasi kebutuhan
perangkat lunak ke dalam kode program. Programmer juga
bertanggung jawab terhadap database dan kode sumber perangkat

lunak.

Quality Assurance Quality assurance bertugas dalam pengujian perangkat lunak,
memastikan perangkat lunak tidak memiliki kesalahan dalam
menjalankan fungsinya. Quality assurance juga memastikan
seluruh kebutuhan perangkat lunak telah terpenuhi dan siap untuk
digunakan oleh pengguna.

Penggunaan Taiga sebagai tools manajemen proyek juga memudahkan tim proyek dalam
pelaksanaan pekerjaan setiap peran di proyek. Fitur-fitur yang terdapat di Taiga memudahkan
Project Manager untuk melakukan pengawasan capaian dari tim atau sejauh mana tim proyek
sedang melakukan pekerjaannya dalam melakukan pengembangan perangkat lunak. Setiap
peran tim proyek memiliki statusnya masing-masing di dalam tools manajemen proyek seperti

yang tertera pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Peran Tim dalam Manajemen Proyek

Assigned to Status Deskripsi

Analyst New Task yang telah selesai dianalisis sesuai dengan
kebutuhan proyek pengembangan perangkat lunak

yang akan dikerjakan oleh programmer

Needs Info | Task yang di-assign kepada analyst untuk
meminta informasi lebih lanjut terkait task
tersebut apabila masih ada informasi yang kurang

jelas.




21

Programmer Ready Task yang siap dikerjakan oleh programmer hasil

analisis kebutuhan proyek.

In progress | Task yang sedang dikerjakan oleh programmer.

Feedback Task yang di-assign kembali ke programmer
karena terdapat issue/bug setelah dilakukan

pengujian.

Quality Assurance | Ready for test | Task yang selesai dikerjakan oleh programmer
dan siap dilakukan pengujian terhadap perangkat

lunak.

Testing Task tersebut sedang di tahap pengujian perangkat

lunak oleh tester/Quality Assurance

Closed Task telah selesai diuji dan sesuai dengan Kriteria
harapan yang didefinisikan dalam task.

3.2 Kerangka Kerja Pengujian Perangkat Lunak pada PT. Javan Cipta Solusi

Kerangka kerja pengujian perangkat lunak yang digunakan oleh PT. Javan Cipta Solusi
menggunakan kerangka kerja yang menekankan pengujian terhadap siklus berulang
pengembangan perangkat lunak. Pengujian perangkat lunak dilakukan secara berulang untuk
memastikan perangkat lunak sesuai dengan pendefinisian kebutuhan perangkat lunak.
Pengujian bertujuan untuk memastikan perangkat lunak berjalan sesuai dengan fungsi dan tidak
terdapat bug yang terjadi pada perangkat lunak.

Pengujian yang digunakan oleh PT. Javan Cipta Solusi bertujuan untuk memudahkan
pengujian dan memudahkan klien untuk mengidentifikasi issue yang terdapat pada perangkat
lunak. Sebagai tahap awal, seorang Quality Assurance atau Tester dalam menguji perangkat
lunak dimulai dari pemahaman terhadap perangkat lunak dari proyek yang akan dikerjakan.
Tester akan diberikan panduan terkait perangkat lunak untuk memudahkan menganalisis
kebutuhan pengujian. Setelah memahami alur dari perangkat lunak, seorang Quality Assurance
akan langsung masuk ke dalam proyek untuk melakukan pengujian. Kerangka kerja pengujian
PT. Javan Cipta Solusi dapat dilihat pada Gambar 3.8.
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QA
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Eksekusi Test 2
Buat Test Plan Cass Buat issue Generate report

ngka Kerja Pengujian

Kera

Buat task di
Taiga

Tim Project

Gambar 3.8 Kerangka Kerja Pengujian PT. Javan Cipta Solusi

Secara umum, pengujian perangkat lunak yang dilakukan oleh PT. Javan Cipta Solusi
merupakan pengujian yang umum dilakukan pada pengujian perangkat lunak lainnya.
Kerangka kerja pengujian dibuat sebagai acuan tester atau quality assurance dalam proyek
untuk melakukan pengujian terhadap perangkat lunak. Kerangka kerja pengujian tersebut
diimplementasikan ke dalam salah satu proyek pengembangan perangkat lunak yaitu proyek
pengembangan fitur Jabatan Fungsional dari sebuah portal pengelolaan SDM yang dimiliki
oleh salah satu Lembaga Pemerintah. Dalam pengembangannya proyek Jabatan Fungsional

menerapkan kerangka kerja pengujian yang dibuat oleh PT. Javan Cipta Solusi.

Dalam praktiknya kerangka kerja pengujian ini menggunakan User Acceptance Testing
(UAT) dan Regression Testing sebagai metode dalam menguji perangkat lunak. Penggunaan
metode ini berlangsung di dalam rangkaian kerangka kerja pengujian perangkat lunak PT.
Javan Cipta Solusi. Dalam rangkaian kerja pengujian tersebut, sebagian besar prosesnya
menggunakan metode dari UAT terdapat dalam tahapan Pembuatan Test Plan dan Eksekusi
Test Case. Secara teori, dalam menjalankan UAT terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan ini
dimulai dari menganalisis kebutuhan perangkat lunak dan output dari pengembangan perangkat

lunak. Selanjutnya terdapat tahapan perencanaan pembuatan dokumen UAT yang menjelaskan
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tujuan, scope, dan alur dari pengujian. Dalam kerangka kerja tersebut, proses ini masuk ke
dalam Pembuatan Test Plan. Dimana tahapan ini merupakan tahapan awal dari kebutuhan
untuk menguji dan standar dari pengujian perangkat lunak. Selanjutnya, kebutuhan dari
dokumen UAT yang telah didefinisikan sebelumnya selanjutnya akan masuk ke dalam tahapan
menguji perangkat lunak. Menguji perangkat lunak ini untuk membandingkan hasil yang
diharapkan dengan hasil yang terjadi ketika melakukan pengujian. Tahapan menguji perangkat
lunak di dalam UAT sesuai dengan proses dari kerangka kerja pengujian PT. Javan Cipta Solusi
yaitu Eksekusi Test Case. Pengujian perangkat lunak dilakukan dengan cara menjalankan test
case yang telah tertulis di dalam dokumen UAT. Setelah melakukan pengujian terhadap
perangkat lunak langkah selanjutnya adalah mendokumentasikan hasil dari pengujian tersebut.
Hasil pengujian akan dilihat apakah pengujian tersebut berhasil atau sesuai dari apa yang
diharapkan dengan apa yang terjadi setelah pengujian. Pengujian akan mengalami kegagalan

pengujian ketika hasil yang diharapkan tidak sesuai dengan yang terjadi di perangkat lunak.

Hasil uji perangkat lunak yang gagal maka selanjutnya akan dilaporkan terhadap tim
proyek untuk ditindaklanjuti dan dilaporkan bahwa kasus uji tersebut gagal sehingga
diperlukannya perbaikan dari bug tersebut. Dalam proses melaporkan bug setelah pengujian
perangkat lunak, langkah selanjutnya di dalam kerangka kerja ini menggunakan metode
Regression Testing. Regression Testing digunakan untuk menguji ulang kembali perangkat
lunak terhadap fitur atau modul yang memiliki bug atau untuk memastikan perubahan yang
terjadi tidak mengganggu keberhasilan suatu fungsi di dalam sistem. Pengujian ini dilakukan
setelah selesai menguji keseluruhan dari perangkat lunak, hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa regression testing merupakan tahapan terakhir dalam menguji perangkat lunak sebelum

akhirnya perangkat lunak siap digunakan.
3.21 Pembuatan Test Plan

Sebagai tahapan awal dalam rangkaian kerangka kerja pengujian PT. Javan Cipta Solusi,
pembuatan test plan merupakan tahapan yang menjadi acuan dalam melakukan pengujian.
Pembuatan test plan didasari oleh hasil analisis alur dari perangkat lunak. Test plan memuat
kumpulan kasus-kasus pengujian perangkat lunak. Aktivitas pengujian perangkat lunak
dimulai dari membuat sebuah dokumen User Acceptance Testing (UAT). User Acceptance
Testing dibuat dari hasil analisis perangkat lunak terhadap ruang lingkup, tujuan, dan alur dari

perangkat lunak itu sendiri. Dokumen User Acceptance Testing berisikan semua kasus
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pengujian fitur yang akan diuji. Kasus pengujian akan dibagi ke dalam beberapa modul fitur
yang sedang dikembangkan yang sebelumnya telah dilakukan pemahaman terhadap alur fitur
perangkat lunak. Kasus pengujian tersebut akan dituliskan ke dalam sebuah tabel untuk
memudahkan seorang Quality Assurance melakukan pengujian. User Acceptance Testing
berisikan skenario pengujian dari fitur-fitur yang sedang dikembangkan dan memuat hal-hal
lain terkait proyek sedang dilakukan. Contoh tabel dari dokumen User Acceptance Testing
yang berisikan test case dapat dilihat pada Gambar 3.9

User Acceptance Document

Project Name:

Project Code:
Client Name

Total Passed Retest
Untested Failed Blocked

Sub MndulﬂTest Case Descriptiﬂ Test Steps - Expected Results- Actual Results - Status -

Gambar 3.9 Template Dokumen User Acceptance Testing

Keterangan:
Sub-Module : Bagian dari modul fitur utama yang akan diuji.

Test Case Description : Deskripsi dari kasus pengujian perangkat lunak yang akan diuji.

Test Steps . Langkah-langkah dalam melakukan pengujian.

Expected Results : Hasil yang diharapkan dari pengujian.

Actual Results : Hasil yang sebenarnya diperoleh dari pengujian.

Status : Hasil dari pengujian yang diperoleh, status diisi oleh beberapa

nilai seperti “Passed” apabila pengujian dari expected results dan actual results sesuai.
“Failed” apabila pengujian tidak sesuai dengan expected results dan actual results.

Notes . Catatan yang digunakan oleh klien ketika terjadi perubahan
kecil.

Dalam dokumen User Acceptance Testing akan tercatat berapa kasus pengujian yang

akan diuji oleh tester dan status kasus pengujian tersebut, hal ini memudahkan Quality
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Assurance untuk melihat sejauh mana perkembangan dari pengujian perangkat lunak yang

sedang dikembangkan.

Dalam proyek pengembangan fitur Jabatan Fungsional dibuat sebuah dokumen UAT

yang memuat fitur-fitur pengembangan perangkat lunak. Salah satu fitur yang dibangun pada

proyek ini adalah fitur sebaran data Jabatan Fungsional Pelaksanaan Pengadaan Barang dan

Jasa (JF PPBJ). Fitur sebaran data JF PPBJ dapat diakses oleh umum. Pengembangan fitur JF

PPBJ bertujuan menampilkan sebaran data dari seluruh instansi Pemerintah Indonesia. Contoh

dokumen UAT dalam pembuatan test plan tertera pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Test Plan Fitur Jabatan Fungsional

3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Dashboard
JF PPBJ

5. Pilih Data LKPP

Sub-Module Test Case Description Test Steps Expected Results
Dashboard JF Menampilkan data Jumlah PPBJ | 1. Buka website PPSDM Dapat menampilkan data Jumlah JF
PPBJ — Data (Aktif) berdasarkan data LKPP | 2. Arahkan kursor pada PPBJ Aktif (orang) berdasarkan data
LKPP Menu Statistik dan Data LKPP

Dashboard JF
PPBJ - Data SAPK
BKN

Menampilkan data Jumlah PPBJ
(Aktif) berdasarkan data SAPK
BKN

1. Buka website PPSDM
2. Arahkan kursor pada
Menu Statistik dan Data
3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Dashboard
JF PPBJ

5. Pilih Data SAPK BKN

Dapat menampilkan data Jumlah JF
PPBJ Aktif (orang) berdasarkan data
SAPK BKN

Dashboard JF
PPBJ— Data SAPK
BKN

Menampilkan data Instansi JF
PPBJ berdasarkan data SAPK
BKN

1. Buka website PPSDM
2. Arahkan kursor pada
Menu Statistik dan Data
3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Dashboard
JF PPBJ

5. Pilih Data SAPK BKN

Dapat menampilkan data
Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ
(orang) menurut data SAPK BKN

Dashboard JF
PPBJ - Data SAPK
BKN

data
kebutuhan JF

Menampilkan

Rekomendasi

1. Buka website PPSDM
2. Arahkan kursor pada
Menu Statistik dan Data

Dapat data
Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ

(orang) menurut data SAPK BKN

menampilkan
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PPBJ (orang) berdasarkan data
SAPK BKN

3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Dashboard
JF PPBJ

5. Pilih Data SAPK BKN

Dashboard JF
PPBJ — Data LKPP

Menampilkan data Instansi JF
PPBJ berdasarkan data LKPP

1. Buka website PPSDM
2. Arahkan Kursor pada
Menu Statistik dan Data
3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Dashboard
JF PPBJ

5. Pilih Data LKPP

Dapat menampilkan data
Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ
(orang) menurut data LKPP

Dashboard JF
PPBJ — Data LKPP

data
Rekomendasi  kebutuhan JF
PPBJ (orang) berdasarkan data
SAPK BKN

Menampilkan

1. Buka website PPSDM
2. Arahkan Kursor pada
Menu Statistik dan Data
3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Dashboard
JF PPBJ

5. Pilih Data LKPP

Dapat data
Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ

menampilkan

(orang) menurut data LKPP

Dashboard JF
PPBJ - Data SAPK
BKN

Menampilkan  data  Telah
Memiliki JF PPBJ AKTIF
(Instansi)

berdasarkan data SAPK BKN

1. Buka website PPSDM
2. Arahkan Kursor pada
Menu Statistik dan Data
3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Dahboard
JF PPBJ

5. Pilih Data SAPK BKN

Dapat data telah
Memiliki JF PPBJ AKTIF (Instansi)
berdasarkan data SAPK BKN

menampilkan

Dashboard JF
PPBJ - Data SAPK
BKN

Menampilkan  data  Belum
memiliki  JF  PPBJ  Aktif
(Instansi)

berdasarkan data SAPK BKN

1. Buka website PPSDM
2. Arahkan Kursor pada
Menu Statistik dan Data
3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Dahboard
JF PPBJ

5. Pilih Data SAPK BKN

Dapat menampilkan data Belum
memiliki JF PPBJ Aktif (Instansi)
berdasarkan data SAPK BKN

Dashboard JF
PPBJ - Data SAPK
BKN

Menampilkan data Jumlah JF
yang mengalami Pemberhentian

1. Buka website PPSDM
2. Arahkan Kursor pada
Menu Statistik dan Data

Dapat menampilkan data Jumlah JF

yang mengalami Pemberhentian
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Sementara (Orang) berdasarkan
data SAPK BKN

3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Dashboard
JF PPBJ

5. Pilih Data SAPK BKN

Sementara (Orang) berdasarkan data
SAPK BKN

Dashboard JF
PPBJ - Data SAPK
BKN

Menampilkan data Rata-rata
keterisian JF PPBJ per KIL,
Prov, Kab, Kota berdasarkan
data SAPK BKN

1. Buka website PPSDM
2. Arahkan Kursor pada
Menu Statistik dan Data
3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Dashboard
JF PPBJ

5. Pilih Data SAPK BKN

Dapat menampilkan data Rata-rata
keterisian JF PPBJ per K/L, Prov,
Kab, Kota berdasarkan data SAPK
BKN

Dashboard JF
PPBJ - Data SAPK
BKN

Menampilkan Data JF PPBJ
menurut Data SAPK BKN

1. Buka website PPSDM
2. Arahkan Kursor pada
Menu Statistik dan Data
3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Sebaran JF
PPBJ

5. Pilih Data SAPK BKN

Dapat menampilkan Data JF PPBJ
menurut Data SAPK BKN

Dashboard JF
PPBJ - Data LKPP

Menampilkan data Telah
Memiliki JF PPBJ AKTIF
(Instansi)

berdasarkan data LKPP

1. Buka website PPSDM
2. Arahkan Kursor pada
Menu Statistik dan Data
3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Dashboard
JF PPBJ

5. Pilih Data LKPP

Dapat data telah
Memiliki JF PPBJ AKTIF (Instansi)
berdasarkan data LKPP

menampilkan

Dashboard JF
PPBJ - Data LKPP

Belum
Aktif

data
PPBJ

Menampilkan
memiliki  JF
(Instansi)

berdasarkan data LKPP

1. Buka website PPSDM
2. Arahkan Kursor pada
Menu Statistik dan Data
3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Dsahboard
JF PPBJ

5. Pilih Data LKPP

Dapat menampilkan data Belum
memiliki JF PPBJ Aktif (Instansi)
berdasarkan data LKPP

Dashboard JF
PPBJ - Data LKPP

Menampilkan data Jumlah JF
yang mengalami Pemberhentian

1. Buka website PPSDM
2. Arahkan Kursor pada

Dapat menampilkan data Jumlah JF

yang mengalami Pemberhentian
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Sementara (Orang) berdasarkan | Menu Statistik dan Data Sementara (Orang) berdasarkan data
data LKPP 3. Pilih Sebaran JF PPBJ LKPP

4. Klik pilihan Dashboard
JF PPBJ

5. Pilih Data LKPP

Dashboard JF | Menampilkan data Rata-rata | 1. Buka website PPSDM Dapat menampilkan data Rata-rata
PPBJ - Data LKPP | keterisian JF PPBJ per KI/L, | 2. Arahkan Kursor pada keterisian JF PPBJ per K/L, Prov,
Prov, Kab, Kota berdasarkan | Menu Statistik dan Data Kab, Kota berdasarkan data LKPP
data LKPP 3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Dashboard
JF PPBJ

5. Pilih Data LKPP

Dashboard JF | Menampilkan Data JF PPBJ | 1. Buka website PPSDM Dapat menampilkan Data JF PPBJ
PPBJ - Data LKPP | menurut Data LKPP 2. Arahkan Kursor pada menurut Data LKPP

Menu Statistik dan Data
3. Pilih Sebaran JF PPBJ
4. Klik pilihan Sebaran JF
PPBJ

5. Pilih Data LKPP

3.2.2 Menjalankan Test Case

Tahapan setelah mendefinisikan kasus uji ke dalam sebuah dokumen UAT adalah
tahapan pengujian perangkat lunak. Pengujian terhadap perangkat lunak merupakan tanggung
jawab Quality Assurance atau tester. Pengujian dilakukan kepada keseluruhan kasus uji untuk
menguji keberhasilan dalam suatu fitur. Keberhasilan pada sebuah kasus uji adalah kesesuaian
hasil yang diharapkan dengan hasil yang sebenarnya pada kasus uji. Pengujian perangkat lunak
dilakukan secara manual langsung di dalam perangkat lunak yang sedang dikembangkan.

Dalam proyek pengembangan fitur Jabatan Fungsional yang telah didefinisikan pada
tahapan sebelumnya dan didokumentasikan ke dalam UAT tahapan selanjutnya aja pengujian
terhadap perangkat lunak berdasarkan kasus pengujian tersebut. Pengujian diuji langsung di
dalam perangkat lunak tersebut dengan melakukan pengujian secara manual. Pengujian
perangkat lunak harus memerhatikan tahapan pengujian dan memerhatikan hasil yang
diharapkan dari kasus pengujian tersebut. Hasil dari pengujian perangkat lunak dituliskan ke

dalam UAT, hasil dari pengujian tersebut juga menjadi acuan keberhasilan proyek sudah
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sampai sejauh mana dari hasil yang diharapkan terhadap produk. Hasil dari pengujian yang
tertulis di dalam UAT dapat dilihat pada Tabel 3.4 Hasil Pengujian fitur Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Hasil Pengujian fitur Jabatan Fungsional

Sub- Test Case Test Steps Expected Results | Actual Results Status | Notes
Module Description
Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Terdapat data | Passed
JF PPBJ — | data Jumlah PPBJ | PPSDM menampilkan data | pada kolom
Data LKPP | (Aktif) 2. Arahkan kursor Jumlah JF PPBJ | Jumlah JF PPBJ
berdasarkan data | pada Menu Statistik Aktif (orang) | Aktif  (orang)
LKPP dan Data berdasarkan data | berdasarkan
3. Pilih Sebaran JF LKPP data LKPP
PPBJ
4. Klik pilihan
Dashboard JF PPBJ
5. Pilih Data LKPP
Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Terdapat data | pPgssed
JF PPBJ - | data Jumlah PPBJ | PPSDM menampilkan data | pada kolom
Data SAPK | (Aktif) 2. Arahkan kursor Jumlah JF PPBJ | Jumlah JF PPBJ
BKN berdasarkan data | pada Menu Statistik Aktif (orang) | Aktif  (orang)
SAPK BKN dan Data berdasarkan data | berdasarkan
3. Pilih Sebaran JF SAPK BKN data SAPK
PPBJ BKN
4. Klik pilihan
Dashboard JF PPBJ
5. Pilih Data SAPK
BKN
Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Terdapat data | Passed
JF PPBJ — | data Instansi JF | PPSDM menampilkan data | pada kolom
Data SAPK | PPBJ berdasarkan | 2. Arahkan kursor Rekomendasi Instansi JF PPBJ
BKN data SAPK BKN | pada Menu Statistik Kebutuhan JF | menurut  data
dan Data PPBJ (orang) | SAPK BKN
3. Pilih Sebaran JF menurut data
PPBJ SAPK BKN
4. Klik pilihan
Dashboard JF PPBJ
5. Pilih Data SAPK
BKN
Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Terdapat data | Passed
JF PPBJ - | data Rekomendasi | PPSDM menampilkan data | pada kolom
kebutuhan JF | 2. Arahkan kursor Rekomendasi Telah
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Data SAPK | PPBJ (orang) | pada Menu Statistik Kebutuhan JF | mendapatkan
BKN berdasarkan data | dan Data PPBJ (orang) | Rekomendasi
SAPK BKN 3. Pilih Sebaran JF menurut data | Kebutuhan(Insta
PPBJ SAPK BKN nsi) JF PPBJ
4. Klik pilihan menurut  data
Dashboard JF PPBJ SAPK BKN
5. Pilih Data SAPK
BKN
Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Terdapat data | Passed
JF PPBJ - | data Instansi JF | PPSDM menampilkan data | pada kolom
Data LKPP | PPBJ berdasarkan | 2. Arahkan Kursor Rekomendasi Instansi JF PPBJ
data LKPP pada Menu Statistik Kebutuhan JF | menurut  data
dan Data PPBJ (orang) | LKPP
3. Pilih Sebaran JF menurut data
PPBJ LKPP
4. Klik pilihan
Dashboard JF PPBJ
5. Pilih Data LKPP
Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Terdapat data | Passed
JF PPBJ - | data Rekomendasi | PPSDM menampilkan data | pada kolom
Data LKPP | kebutuhan JF | 2. Arahkan Kursor Rekomendasi Telah
PPBJ (orang) | pada Menu Statistik Kebutuhan JF | mendapatkan
berdasarkan data | dan Data PPBJ (orang) | Rekomendasi
SAPK BKN 3. Pilih Sebaran JF menurut data | Kebutuhan(Insta
PPBJ LKPP nsi) JF PPBJ
4. Klik pilihan menurut  data
Dashboard JF PPBJ LKPP
5. Pilih Data LKPP
Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Dapat Passed
JF PPBJ - | data Telah | PPSDM menampilkan data | menampilkan
Data SAPK | Memiliki JF PPBJ | 2. Arahkan Kursor telah Memiliki JF | data telah
BKN AKTIF (Instansi) | pada Menu Statistik PPBJ AKTIF | Memiliki JF
berdasarkan data | dan Data (Instansi) PPBJ  AKTIF
SAPK BKN 3. Pilih Sebaran JF berdasarkan data | (Instansi)
PPBJ SAPK BKN berdasarkan
4. Klik pilihan data SAPK
Dashboard JF PPBJ BKN
5. Pilih Data SAPK
BKN
Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Terdapat data | Passed
JF PPBJ - | data Belum | PPSDM menampilkan data | pada kolom

memiliki JF PPBJ

2. Arahkan Kursor

Belum  memiliki

Belum memiliki
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Data SAPK | Aktif  (Instansi) | pada Menu Statistik JF PPBJ Aktif | JF PPBJ Aktif
BKN berdasarkan data | dan Data (Instansi) (Instansi)
SAPK BKN 3. Pilih Sebaran JF berdasarkan data | berdasarkan
PPBJ SAPK BKN data SAPK
4. Klik pilihan BKN
Dashboard JF PPBJ
5. Pilih Data SAPK
BKN
Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Terdapat data | Passed
JF PPBJ - | data Jumlah JF | PPSDM menampilkan data | pada kolom
Data SAPK | yang mengalami | 2. Arahkan Kursor Jumlah JF vyang | Jumlah JF yang
BKN Pemberhentian pada Menu Statistik mengalami mengalami
Sementara dan Data Pemberhentian Pemberhentian
(Orang) 3. Pilih Sebaran JF Sementara Sementara
berdasarkan data | PPBJ (Orang) (Orang)
SAPK BKN 4. Klik pilihan berdasarkan data | berdasarkan
Dashboard JF PPBJ SAPK BKN data SAPK
5. Pilih Data SAPK BKN
BKN
Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Terdapat data | Passed
JF PPBJ - | data Rata-rata | PPSDM menampilkan data | pada kolom
Data SAPK | keterisian JF | 2. Arahkan Kursor Rata-rata Rata-rata
BKN PPBJ per KI/L, | pada Menu Statistik keterisian JF PPBJ | keterisian ~ JF
Prov, Kab, Kota | dan Data per K/L, Prov, | PPBJ per KIL,
berdasarkan data | 3. Pilih Sebaran JF Kab, Kota | Prov, Kab, Kota
SAPK BKN PPBJ berdasarkan data | berdasarkan
4. Klik pilihan SAPK BKN data SAPK
Dashboard JF PPBJ BKN
5. Pilih Data SAPK
BKN
Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Sudah dapat | Passed
JF PPBJ - | Data JF PPBJ | PPSDM menampilkan menampilkan
Data SAPK | menurut Data | 2. Arahkan Kursor Data JF PPBJ | Data JF PPBJ
BKN SAPK BKN pada Menu Statistik menurut Data | menurut  Data
dan Data SAPK BKN SAPK BKN

3. Pilih Sebaran JF
PPBJ

4. Klik pilihan
Sebaran JF PPBJ
5. Pilih Data SAPK
BKN
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Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Terdapat data | Passed
JF PPBJ - | data Telah PPSDM menampilkan data | pada kolom
Data LKPP | Memiliki JF 2. Arahkan Kursor telah Memiliki JF | telah  Memiliki
PPBJ AKTIF pada Menu Statistik PPBJ AKTIF | JF PPBJ AKTIF
(Instansi) dan Data (Instansi) (Instansi)
berdasarkan data | 3. Pilih Sebaran JF berdasarkan data | berdasarkan
LKPP PPBJ LKPP data LKPP
4. Klik pilihan
Dashboard JF PPBJ
5. Pilih Data LKPP
Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Terdapat data | Passed
JF PPBJ - | data Belum | PPSDM menampilkan data | pada kolom
Data LKPP | memiliki JF PPBJ | 2. Arahkan Kursor Belum  memiliki | Belum memiliki
Aktif  (Instansi) | pada Menu Statistik JF PPBJ Aktif | JF PPBJ Aktif
berdasarkan data | dan Data (Instansi) (Instansi)
LKPP 3. Pilih Sebaran JF berdasarkan data | berdasarkan
PPBJ LKPP data LKPP
4. Klik pilihan
Dashboard JF PPBJ
5. Pilih Data LKPP
Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Terdapat data | Passed
JF PPBJ - | data Jumlah JF | PPSDM menampilkan data | pada kolom
Data LKPP | yang mengalami | 2. Arahkan Kursor Jumlah JF vyang | Jumlah JF yang
Pemberhentian pada Menu Statistik mengalami mengalami
Sementara dan Data Pemberhentian Pemberhentian
(Orang) 3. Pilih Sebaran JF Sementara Sementara
berdasarkan data | PPBJ (Orang) (Orang)
LKPP 4. Klik pilihan berdasarkan data | berdasarkan
Dashboard JF PPBJ LKPP data LKPP
5. Pilih Data LKPP
Dashboard Menampilkan 1. Buka website Dapat Terdapat data | Passed
JF PPBJ - | data Rata-rata | PPSDM menampilkan data | pada kolom
Data LKPP | keterisian JF | 2. Arahkan Kursor Rata-rata Rata-rata
PPBJ per KI/L, | pada Menu Statistik keterisian JF PPBJ | keterisian JF
Prov, Kab, Kota | dan Data per K/L, Prov, | PPBJ per KIL,
berdasarkan data | 3. Pilih Sebaran JF Kab, Kota | Prov, Kab, Kota

LKPP

PPBJ

4. Klik pilihan
Dashboard JF PPBJ
5. Pilih Data LKPP

berdasarkan data
LKPP

berdasarkan
data LKPP




33

Dashboard
JF PPBJ -
Data LKPP

Menampilkan
Data JF PPBJ
menurut Data
LKPP

1. Buka website Dapat Sudah dapat | Passed
PPSDM menampilkan menampilkan

2. Arahkan Kursor Data JF PPBJ | Data JF PPBJ

pada Menu Statistik menurut Data | menurut  Data

dan Data LKPP LKPP

3. Pilih Sebaran JF

PPBJ

4. Klik pilihan

Sebaran JF PPBJ

5. Pilih Data LKPP

3.2.3 Pembuatan Issue Report di Tools Manajemen Proyek

Kasus pengujian yang tidak memenuhi hasil yang diharapkan harus diberi catatan bahwa

kasus pengujian tersebut gagal dalam pengujian. Kasus pengujian yang gagal akan dimasukan

ke dalam tools manajemen proyek untuk dilakukan perbaikan agar sesuai dengan hasil yang

diharapkan. Penggunaan tools manajemen proyek sebagai pendefinisian issue yang terjadi

sebagai tempat untuk pengawasan terhadap issue perangkat lunak. Issue yang dilaporkan juga

melewati beberapa tahapan di dalam tools manajemen proyek. Tahapan pembuatan issue report
dapat dilihat pada Gambar 3.10.

Flow Issue Report

QA

tidak

-~
R

L=
Buat task di

Taiga

) ~
R L
()

Retest task update test case

issue

closed?

closad

programmer

3
Lrask dikerjakan
oleh

Programmer

Gambar 3.10 Flow Issue Report

Kasus uji yang gagal dalam pengujian akan dibuatkan task di dalam tools manajemen

proyek, yaitu Taiga. Dalam pembuatan task issue Taiga terdapat beberapa pendefinisian task

yang harus dipenuhi, yaitu:




o o

o o

e.

f.
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Judul Task

Siapa yang menemukan/melaporkan bug ini?
User yang melakukan

Screenshot bug

Bagaimana skenario hingga terjadi bug?

Acceptance criteria

Dalam proyek pengembangan fitur Jabatan Fungsional terdapat beberapa issue yang

terjadi setelah dilakukan pengujian. Salah satunya merupakan issue terkait ketidaksesuaian data

dari sumber data dengan data yang ditampilkan pada situs web. Salah satu task issue yang
terjadi pada fitur sebaran dat JF PPBJ tertera dalam tabel Tabel 3.5

Tabel 3.5 Contoh Task Issue

Judul Task

Dashboard JF PPBJ berdasarkan data LKPP —
Perbaikan data & label pada Bar Chart Keterisian

JF PPBJ
Siapa yang menemukan/melaporkan | Tester (Alya)
bug ini
User yang melakukan Publik

Screenshot bug

nnnnnnnn

vvvvvvvvvv
uuuuuuuuuu

vvvvv

Kabupaten

Bagaimana skenario hingga terjadi bug? | ¢~ Akses (link situs web)

e Pilih Dashboard JF PPBJ berdasarkan data
LKPP

e Label pada Bar Chart Keterisian JF PPBJ tidak

sesuai dengan data dari Instansi

Apakah bug ini blocking Tidak
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Acceptance Criteria Data yang tertera pada Bar Chart Keterisian JF

PBBJ sesuai dengan data dari Lembaga

Setelah task issue dibuat di Taiga dan di-assign ke programmer, tahapan selanjutnya

adalah menunggu task tersebut selesai dikerjakan dan berubah status menjadi “Ready for Test”.

Ketika task tersebut berubah menjadi “Ready for Test”, tester akan melakukan pengujian

terhadap fitur tersebut yang terdapat issue. Hasil dari pengujian tersebut dituliskan dalam

komentar pada task tersebut seperti yang terlihat pada Gambar 3.11.

Type a new comment here

Alya Jelita Nurrahmania 18 Jan 2022 16:57

TESTED

acceptance criteria

1. terdapat data pada kolom keterisian JF PPBJ ==60% sesuai dengan query yang tertera pada acceptance criteria

2. terdapat cakatan berikut di bawah table

*Selain mutasi, pensiun & wafat.

Sumber data:

- Rekomendasi Kebutuhan JF PPBJ yang diterbitkan LKPP (Data Kebutuhan JF PPBJ)

- Data yang ditarik dari SAPK BKN (Data Jumlah JF PPBJ)

Jika terdapat perbedaan data, Instansi dapat mengirimkan pemutakhiran data melalui email: dit.bangprof@lkpp.go.id

screenshot hasil test

Blselect a_klpd, (COUNT(a.jf)/md2.instansi*16@) Persentase from
(select case when md.extra 1 in , 'KEMENT', 'LPNK', 'LNS') then 'K/L'
en md.extra 1 in('PROV' ',"KOT') then 'Pemda’

end klpd, md.code,p.3f, (JSON_VALUE(jrk.rekomendasi_lkpp, '$.Pertama’') + JSON_VALUE(jrk.rekomendasi_lkpp,

from master_data md
inner JOIN jf rekomendasi kebutuhan jrk on jrk.institution = md.code and md.type = "klpd’

‘$.Muda') +

join (select institution, count(l) j om jf participants jp where jp.jabfung_status = 'Aktif' group by institution)
group by md.code having Persentas E]
(select case when md.extra ] ('K
en md.extra_1 in('PROV','KAB", T') then 'Pemda’
end klpd,count(1l) instansi from ter_data md where type="klpd"
group by klpd) md2 en md2.klpd=a.klpd
eroup by klpd

0', 'KEMENT', "LPNK', 'LNS') then 'K/L

Gambar 3.11 Komentar Pengujian Task Issue

Task issue yang dalam pengujian berhasil maka akan diperbarui ke dalam dokumen UAT

dan kasus pengujiannya dianggap “Passed” atau kasus pengujian tersebut tidak terdapat

issue/bug lagi. Setelah kasus pengujian tersebut ter-update maka kasus pengujian tersebut akan

ditinjau kembali untuk memastikan semua kasus pengujian sudah diuji dan tidak terdapat bug.

Sebelum pada akhirnya dokumen UAT tersebut diserahkan kepada Project Manager untuk

ditinjau lagi bersama dengan pemangku kepentingan terkait.
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Kumpulan task issue yang terdapat pada kasus uji didokumentasikan ke dalam tools
manajemen proyek seperti yang tertera pada Gambar 3.12. Pembuatan issue ke dalam tools
manajemen sebagai tempat untuk mengawasi pekerjaan dalam perbaikan perangkat lunak,
sehingga bug yang terjadi pada perangkat lunak dapat dikontrol dan tidak melebihi batas waktu
yang ditentukan.

#463 Issue Production Part 2

USER STORY

A Link to epic

TASKBOARD

Cre: y Muhammad Rizal Fauzi
Add tag+ 07 Oct 2021 13:12

0 Attachments

Tasks

Gambar 3.12 Task issue production pada Manajemen Proyek

3.3 Pengujian Regresi Fitur Jabatan Fungsional

Pengujian regresi merupakan salah satu pengujian perangkat lunak yang berada di luar
dari kerangka kerja pengujian perangkat lunak. Pengujian regresi dilakukan ketika perangkat
lunak terjadi perubahan di dalam pengembangan. Tahapan ini merupakan salah satu tahapan
yang juga berperan untuk mendukung keberhasilan perangkat lunak. Pengujian regresi ini
dibutuhkan ketika terdapat error atau kegagalan fungsi dari dalam menguji sebuah fitur
perangkat lunak. Pengujian ini juga dibutuhkan ketika perangkat lunak terdapat perubahan
dalam pengembangannya. Pengujian regresi bertujuan untuk menguji perangkat lunak ketika
mengalami modifikasi atau perubahan fungsi yang dihasilkan oleh perangkat lunak tetap sama
atau tidak mengganggu fitur lain yang bersinggungan dengan fitur yang mengalami perubahan
tersebut. Pengujian regresi diharapkan merupakan tahapan terakhir dalam pengujian perangkat

lunak sebelum akhirnya perangkat lunak akan digunakan sepenuhnya oleh pengguna.

e

D
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Dalam proyek pengembangan fitur Jabatan Fungsional juga mengalami pengujian
regresi. Pengujian regresi dalam proyek ini juga menguji kembali fitur-fitur yang sebelumnya
memiliki kesalahan atau tidak lulus pengujian untuk menghasilkan fitur yang dapat dijalankan
fungsinya dan perubahan tersebut tidak memengaruhi fitur-fitur yang lainnya. Pengujian ini
memuat beberapa fitur yang sebelumnya mengalami kesalahan dan terdapat beberapa
perubahan secara tampilan, oleh karena itu dalam proyek pengembangan ini perangkat lunak
ini membutuhkan pengujian regresi. Perangkat lunak dalam pengembangannya tidak luput dari
perubahan atau terjadinya bug. Pengujian regresi merupakan tahapan terakhir dalam pengujian
perangkat lunak untuk mencegah perangkat lunak masih terdapat bug.

Dalam implementasinya terhadap proyek fitur Jabatan Fungsional, pengujian regresi
dilakukan terhadap fitur-fitur yang menampilkan data Jabatan Fungsional. Pada tampilan data
jabatan fungsional banyak dilakukan pengujian regresi karena pada kenyataannya tampilan
datanya tidak sesuai dengan apa yang direncanakan dengan harapan oleh klien. Perubahan yang
terjadi merupakan perubahan minor yang dilakukan terhadap tampilan contohnya perubahan
tampilan dalam menggambarkan data Jabatan Fungsional. Maka dari itu pengujian regresi
dilakukan pada proyek ini untuk menguji bahwa perubahan yang terjadi pada tampilan data
tidak memengaruhi fungsi dari fitur tersebut. Dokumentasi terkait perbaikan fitur harus
dilaporkan terhadap klien seperti yang terlihat pada Gambar 3.13. Dokumentasi perbaikan fitur
diberikan terhadap klien sebagai bukti bahwa perubahan telah dilakukan dan dapat diuji
kembali apakah fitur yang diperbaiki tersebut sudah sesuai atau belum dengan keinginan dari

klien.
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Test Case Passed Per 28 Januari 2022

ID 61 :: Dashboard JF PPBJ - Data LKPP —> perbaikan data kolom Telah Memiliki JF PPBJ
Aktif (Instansi) yang belum sesuai

ID 62 :: Dashboard JF PPBJ - Data LKPP —> perbaikan data kolom Jumlah JF Aktif
(orang) yang belum sesuai

ID 63 :: Dashboard JF PPBJ - Data LKPP —> perbaikan data kolom Belum Memiliki JF
PPBJ Aktif (Instansi) yang belum sesuai

ID 64 :: Dashboard JF PPBJ - Data LKPP —> perbaikan data kolom Jumlah JF yang
Mengalami Pemberhentian (Orang)

ID 65 :: Dashboard JF PPBJ - Data LKPP —> perbaikan data kolom Rata-rata keterisian JF
PPBJ(Tabel)

ID 66 = Dashboard JF PPBJ - Data LKPP —> perbaikan Font Judul Diperbesar dan Jarak
Antar Chart ditambah, Tampilan pie chart muncul jumlah value, Jarak antar Pie Chart
ditambah

ID 67 = Dashboard JF PPBJ - Data LKPP —> Font judul Diperbesar dan jarak antar chart
ditambah

ID 68 = Dashboard JF PPBJ - Data LKPP —> perbaikan Bar Chart Rata Rata Keterisian
Urutan dimulai dari K/L, Provinsi, Kabupaten, Kota

ID 69 = Dashboard JF PPBJ - Data LKPP —> Terdapat value di dalam bar, Font judul
diperbesar, Urutan K/L, Provinsi, Kabupaten, Kota

ID 77 :: Dashboard JF PPBJ - Data SAPK BKN —> Kolom Jumlah JF yang Mengalami
Pemberhentian Sementara (Orang) Dihapus 1424 &

Gambar 3.13 Test Case Update Setelah Pengujian Regresi

3.4 Hasil Implementasi Kerangka Kerja Pengujian Perangkat Lunak

Implementasi dari kerangka kerja pengujian perangkat lunak PT. Javan Cipta Solusi
terhadap sebuah proyek pengembangan perangkat lunak dapat menilai keberhasilan dari hasil
pengujian. Pengujian perangkat lunak ini terdokumentasi dalam sebuah dokumen pengujian
atau dokumen UAT. Segala bentuk pengujian dan hasilnya akan didokumentasikan ke dalam
dokumen UAT ini sehingga dokumen ini merupakan dokumentasi yang digunakan untuk
melihat keberhasilan dari sebuah perangkat lunak. Dalam kerangka kerja pengujian perangkat
lunak PT. Javan Cipta Solusi, terdapat tahapan dalam membuat test plan yang nantinya akan
digunakan sebagai panduan untuk menguji perangkat lunak. Dokumen ini merupakan hasil
analisis kebutuhan dan ekspektasi dari perangkat lunak. Semua kasus uji akan didefinisikan
secara detail berdasarkan kebutuhan dari stakeholder ke dalam dokumen tersebut.

Pada implementasinya terhadap proyek pengembangan fitur jabatan fungsional,
pengembangan fiturnya terdiri dari beberapa modul. Setiap modulnya berisikan kebutuhan dan
ekspektasi dari fungsional fitur perangkat lunak. Dalam proyek pengembangan fitur jabatan
fungsional terdiri dari tujuh modul pengembangan dengan setiap modulnya terdapat sub-modul
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sebagai detail dari modul tersebut. Pengujian perangkat lunak dengan test case dilakukan
selama beberapa kali untuk memastikan perangkat lunak sesuai dengan yang diharapkan. Peran
regression testing digunakan untuk menguji ulang test case guna memastikan kembali
keberhasilan dari perangkat lunak. Tabel 3.6 menunjukkan monitoring keberhasilan test case

dengan regression test terhadap pengujian perangkat lunak.

Tabel 3.6 Monitoring Keberhasilan Pengujian

Regression Test Test Case Passed Total Test Case | Persentase Keberhasilan

Pengujian Pertama | 96 124 77,42%
Pengujian Kedua 99 124 79,84%
Pengujian Ketiga 99 130 76,15%
Pengujian Keempat | 113 130 86,92%
Pengujian Kelima | 121 130 93,08%
Pengujian Keenam | 125 130 96,59%
Pengujian Ketujuh | 130 130 100%

Berdasarkan tabel monitoring keberhasilan perangkat lunak tersebut, pengujian
perangkat lunak dengan kerangka kerja pengujian ini berhasil untuk mendeliver kebutuhan dari
perangkat lunak dan perangkat lunak siap untuk digunakan oleh pengguna. Dalam tabel
pengujian pertama merupakan pengujian dengan menggunakan metode UAT. Penggunaan
metode ini seperti yang sudah disebutkan bahwa pengujian ini dilakukan terhadap seluruh
kasus uji ketika perangkat lunak selesai dikembangkan. Selanjutnya, setelah pengujian pertama
terdapat beberapa kasus uji yang gagal dalam pengujiannya sehingga diperlukan adanya
perbaikan. Ketika perbaikan telah selesai dilakukan oleh pengembang langkah selanjutnya
adalah menguji kembali perangkat lunak dengan metode regression testing. Selama masa
pengujian regresi perangkat lunak mengalami penambahan dalam kasus uji. Hal ini terjadi saat
regression testing terdapat kasus uji baru yang belum didefinisikan sebelumnya namun tetap
perlu adanya pengujian terhadap perangkat lunak. Kombinasi penggunaan metode UAT dan
regression testing di dalam kerangka kerja pengujian perangkat lunak PT. Javan Cipta Solusi
menjadikan perangkat lunak berhasil menghasilkan perangkat lunak yang dapat digunakan
pengguna perangkat lunak tersebut.
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BAB IV
REFLEKSI PELAKSANAAN MAGANG

4.1 Relevansi Akademik Secara Teknis
Sub-bab ini menjelaskan terkait bentuk implementasi User Acceptance Testing dan
Regression testing dengan kesesuaian pada Kerangka Kerja Perangkat Lunak PT. Javan Cipta
Solusi. Diberikan justifikasi kesesuaian antaranya kedua metode tersebut. Selain itu, dalam
sub-bab ini juga menjelaskan peran QA dalam proyek pengembangan perangkat lunak.
4.1.1
Selama menjalani masa magang di PT. Javan Cipta Solusi sebagai Quality Assurance atau

Bentuk Implementasi User Acceptance testing (UAT)

tester dalam proyek pengembangan perangkat lunak, mahasiswa mendapatkan pengalaman
terkait menguji sebuah perangkat lunak. Dalam Tabel 4.1 menunjukkan Kkesesuaian

implementasi dari metode UAT di PT. Javan Cipta Solusi dengan metode User Acceptance

Testing secara teori dan terdapat justifikasi diantara keduanya.

Tabel 4.1 Kesesuaian Implementasi User Acceptance Testing

UAT Kerangka Kerja

pengujian yang
dilakukan untuk
memastikan bahwa
perangkat lunak yang
sedang dikembangkan
sesuai dengan
kebutuhan dan
spesifikasi yang telah

ditentukan

untuk mendefinisikan
pengujian perangkat
lunak ke dalam sebuah
kasus uji pengujian dan
mendokumentasikan
hasil pengujian apakah
sudah memenuhi

kriteria yang ditentukan

) User Acceptance ) Justifikasi
Perbandingan ] PT. Javan Cipta )
Testing ) Kesesuaian
Solusi
Definisi Proses verifikasi Proses yang digunakan | Definisi yang

dijabarkan oleh teori
UAT sesuai dengan
UAT Kerangka Kerja
PT. Javan Cipta
Solusi. Proses UAT
sendiri merupakan
proses untuk
memastikan
perangkat lunak
sesuai dengan
kebutuhan yang telah

didefinisikan

sebelumnya.
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Teknik Dalam menguji Pengujian dilakukan Tahapan yang
perangkat dengan tahapan dimulai | dilakukan dalam
menggunakan tahapan, | dari analisis kebutuhan | UAT sebagian besar
diantaranya: analisis, | perangkat lunak, sesuai. UAT dalam
pembuatan test plan, pembuatan test plan di | Kerangka Kerja
identifikasi test dalam dokumen UAT, Pengujian PT. Javan
scenario, membuat test | menjalankan test case, | Cipta Solusi sudah
case, persiapan data dan mencakup kebutuhan
uji, menjalankan test mendokumentasikan seperti analisis,
case, hasil pengujian. pembuatan test plan,
mendokumentasikan menjalankan test
hasil pengujian, case, dan
mengkonfirmasi objek dokumentasi hasil
bisnis. pengujian.

Waktu Pengujian dengan Pengujian perangkat Waktu pengujian

Pengujian metode UAT lunak dapat dilakukan | sudah sesuai karena
dilakukan setelah terhadap perangkat sama-sama dilakukan
perangkat lunak lunak ketika hampir setelah pengujian
selesai dikembangkan. | selesai dikembangkan perangkat lunak

dengan pengujian selesai
dilakukan terhadap fitur | dikembangkan.
yang telah selesai

Metode Pengujian perangkat Pengujian dilakukan Metode pengujian

Pengujian lunak dilakukan secara | secara manual langsung | UAT dengan yang

manual.

di dalam perangkat

lunak.

ada di Kerangka
Kerja Pengujian PT.
Javan Cipta Solusi
sama-sama dilakukan

secara manual
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Bentuk Implementasi Regression Testing
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Pengujian perangkat lunak PT. Javan Cipta Solusi juga menggunakan metode Regression

Testing. Tabel 4.2 menunjukkan kesesuaian implementasi regression testing terhadap

regression testing kerangka kerja pengujian perangkat lunak PT. Javan Cipta Solusi.

Tabel 4.2 Kesesuaian Implementasi Regression Testing

Perbandingan

Regression Testing

Regression Testing
Kerangka Kerja
PT. Javan Cipta

Solusi

Justifikasi

Kesesuaian

Definisi

Proses pengujian
yang dilakukan
untuk memverifikasi
bahwa perubahan
yang dilakukan pada
suatu sistem atau
aplikasi tidak
menyebabkan
kerusakan pada fitur
atau fungsi yang

sudah ada.

Proses pengujian
dengan menguji
kembali perangkat
lunak untuk
memastikan bahwa
perubahan kode
perangkat lunak
tidak memunculkan
bug baru dan
perangkat lunak

dapat berfungsi.

Berdasarkan definisi
keduanya,
membuktikan bahwa
regression testing
merupakan
pengujian yang
dilakukan terhadap
perangkat lunak
yang terjadi
perubahan agar
perangkat lunak
tetap dapat

berfungsi.

Tahapan Pengujian

Pengujian dilakukan
dengan menguji

kembali perangkat

Tahapan pengujian
dilakukan dengan

menguji kembali test

Dalam tahapan
pengujian sudah

sesuai karena sama-

regression testing,

diantaranya: retest

menggunakan salah

satu teknik dari

lunak. case pengujian yang | sama menguji
gagal dan menguji kembali di dalam
kembali perangkat perangkat lunak.
lunak.
Teknik Terdapat beberapa Kerangka kerja Antara teknik dalam
teknik dalam pengujian ini menguji sudah

sesuai karena

menggunakan salah
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all, regression test regression test yaitu | satu teknik dari
selection, test case hybrid. regression testing.

description, hybrid.

4.1.3 Peran Quality Assurance dalam Proyek Pengembangan Perangkat Lunak

Selama proses pengembangan perangkat lunak, peran Quality Assurance berada selama
pengembangan perangkat lunak. Quality Assurance turut berpartisipasi dalam proyek untuk
mendefinisikan kasus uji pengujian yang akan dilakukan selama masa pengujian perangkat
lunak. Setiap proyek setidaknya terdapat satu peran QA, sehingga seorang QA akan berfokus
pada satu proses pengujian perangkat lunak tersebut. QA akan melakukan pengujian perangkat
lunak ketika perangkat lunak telah selesai dikembangkan dan siap untuk diuji. Ketika perangkat
lunak terdapat bug dalam pengujiannya, peran QA disini untuk melaporkan kepada tim proyek
untuk selanjutnya bug tersebut ditindaklanjuti. Ketika bug dar perangkat lunak telah diperbaiki
oleh pengembang, QA selanjutnya akan melakukan pengujian yang sama untuk melihat
kembali apakah perangkat lunak tersebut sudah sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum.

Selain itu, peran QA tidak hanya sebatas menguji perangkat lunak di dalam tim proyek.
Selama masa magang, QA dari setiap proyek pengembangan akan melakukan evaluasi
terhadap proses dari pengujian perangkat lunak, Diskusi yang dilakukan oleh QA untuk melihat
apakah proses pengujian yang dilakukan selama ini sudah sesuai atau belum. Segala kendala
dan saran akan dibicarakan secara bersamaan untuk memaksimalkan peran QA dalam tim
proyek. Peran QA sendiri di dalam proyek cukup besar untuk menentukan keberhasilan dari

perangkat lunak, apakah perangkat lunak dapat digunakan atau masih perlu perbaikan.

4.2 Relevansi Akademik Secara Non-Teknis

Selama pelaksanaan magang, sebagian besar aktivitas yang dilakukan dalam magang
adalah masuk ke dalam tim proyek pengembangan perangkat lunak. Dimana dalam tim proyek
pengembangan perangkat lunak tersebut terdapat beberapa orang yang memiliki perannya
masing-masing di dalam proyek. Oleh karena itu, relevansi akademik yang terasa selama
menjalani magang adalah ketika masuk ke dalam proyek. Selama masa perkuliahan, seringkali
dihadapkan oleh pekerjaan kelompok dalam mengerjakan tugas besar. Hal ini yang mendukung
relevansi akademik yang terjadi dengan aktivitas yang dilakukan selama magang.

Dalam mengerjakan tugas besar biasanya dilakukan secara berkelompok sehingga

terbiasa dalam tim untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Tugas besar secara berkelompok ini
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membuat setiap orang yang berada di dalam proyek tersebut memiliki perannya masing-masing
untuk mencapai sebuah tujuan yaitu menyelesaikan tugas besar itu sendiri. Sama hal dengan
aktivitas yang dilakukan selama magang yaitu masuk ke dalam tim proyek. Karena dalam
perkuliahan terbiasa dengan pekerjaan secara berkelompok dan memiliki perannya masing-
masing sehingga dalam magang tidak sulit untuk bekerja sama dalam tim. Tim proyek dalam
magang juga memiliki perannya dan tanggung jawabnya masing-masing dengan tujuan untuk
membuat perangkat lunak tersebut dapat digunakan oleh penggunanya. Persamaan antara
kelompok tugas besar di perkuliahan dengan tim proyek di magang adalah setiap terdapat
kendala, progress, dan hal-hal penting lainnya yang menunjang keberhasilan proyek biasanya

didiskusikan secara bersama.

4.3 Pembelajaran Magang

Banyak pembelajaran yang didapatkan setelah menjalani masa magang selama enam
bulan sebagai Quality Assurance. Secara teknis mahasiswa mendapatkan pengalaman terjun
langsung ke dalam proyek pengembangan perangkat lunak. Pembelajaran secara hard skill
banyak pelajaran yang didapat seperti belajar untuk melakukan analisis kebutuhan pengujian,
mempelajari penggunaan tools-tools baru yang sebelumnya tidak pernah dilakukan. Selain itu
juga mempelajari SOP dari setiap pekerjaan yang dilakukan selama magang sebagai bentuk
ketetapan dalam melakukan pekerjaan. Dari pengalaman sebagai Quality Assurance juga
didapatkan pengalaman untuk menguji sebuah perangkat lunak dan penggunaan tools apa saja
yang digunakan dalam menguji perangkat lunak. Sebagai Quality Assurance juga berperan
penting dalam keberhasilan proyek pengembangan perangkat lunak dalam menjamin
fungsionalitas dan kualitas perangkat lunak. Analisis proses perangkat lunak juga turut
membantu dalam proses analisis kebutuhan pengujian dan hasil akhir dari perangkat lunak.
Pekerjaan sebagai seorang Quality Assurance sebagian besar untuk menguji kualitas dari
perangkat lunak dan memastikan perangkat lunak yang dikembangkan memenuhi standar.
Dalam proyek pengembangan, seorang Quality Assurance bertanggung jawab dalam
memastikan produk memenuhi standar perusahaan dan kebutuhan konsumen.

Secara soft skill juga banyak pembelajaran yang dapat diambil dari proses magang di PT.
Javan Cipta Solusi. Selama masuk ke dalam proyek pengembangan perangkat lunak, hal utama
yang menjadi kesuksesan dalam proyek adalah komunikasi yang baik. Karena proses magang
berlangsung secara remote atau work from home, menjadikan komunikasi yang baik

dibutuhkan selama proses magang. Komunikasi di dalam proyek dilakukan secara langsung
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maupun tidak langsung. Bentuk komunikasi secara tidak langsung dilakukan melalui sebuah
platform bertukar pesan. Penggunaan platform tersebut digunakan ketika bentuk informasi
yang diperlukan tidak terlalu genting. Dalam proses magang sendiri juga terdapat beberapa
situasi yang mengharuskan untuk melakukan penyelesaian masalah. Ketika diberikan sebuah
tugas atau pekerjaan yang membutuhkan informasi lebih lanjut maka kemampuan komunikasi
juga diperlukan dalam hal ini. Selain itu penggunaan tools komunikasi. Selain itu time
management juga berperan penting dalam pelaksanaan magang, pelaksanaan magang sendiri
masih beriringan dengan waktu kuliah, sehingga manajemen waktu waktu yang baik juga
diperlukan agar dapat mengerjakan pekerjaan magang dengan pelaksanaan kuliah dapat
dikerjakan dengan baik.

Hambatan dan tantangan juga tidak luput dalam kegiatan magang. Ketika awal masuk ke
dalam proyek terdapat kesulitan dalam menganalisis alur dalam perangkat lunak yang akan
dikerjakan. Fitur dalam proyek tersebut adalah pengembangan fitur jabatan fungsional yang
digunakan oleh pegawai negeri sipil. Secara prakteknya proses jabatan fungsional belum
pernah dilakukan oleh penulis, sehingga pada tahapan ini perlu waktu yang lebih lama dan
analisis yang lebih dalam untuk memahami fungsi dari fitur jabatan fungsional itu
sendiri. Kesulitan juga dialami ketika melakukan pengujian perangkat lunak. Pada tahap ini
ketika terdapat kasus pengujian error kasus pengujian tersebut berhubungan dengan kasus
pengujian lain maka pengujian tidak dapat dilakukan saat itu juga, karena hal tersebut juga
pengujian perangkat lunak dapat terhambat capaiannya karena harus menunggu programmer
untuk memperbaiki fitur tersebut. Selama proses pengujian terkadang membutuhkan pengujian
dengan bantuan tools lain sehingga memerlukan waktu tambahan untuk beradaptasi dengan
tools tersebut.

Tantangan lainnya ketika dihadapkan dengan kasus pengujian yang cukup banyak namun
pengujian tersebut membutuhkan ketelitian dan kepekaan yang tinggi terhadap perangkat
lunak. Pengujian perangkat lunak dilakukan secara manual pada perangkat lunak tersebut
sehingga banyak faktor-faktor yang menghambat keberhasilan dari perangkat lunak. Ketika
akan melakukan pengujian perangkat lunak, terkadang perangkat lunak juga dikerjakan oleh
programmer sehingga pengujian tidak dapat dikerjakan secara langsung.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kerangka kerja pengujian pada PT. Javan Cipta Solusi diimplementasikan terhadap
sebuah proyek pengembangan fitur jabatan fungsional. Rangkaian proses pengujian
menggunakan kerangka kerja pengujian ini berhasil untuk menghasilkan perangkat lunak yang
sesuai dengan keinginan dari klien. Setiap tahapan dalam kerangka kerja ini berperan penting
untuk melaksanakan pengujian. Sebagai Quality Assurance dalam proyek pengembangan,
kerangka kerja pengujian sangat membantu untuk melakukan pengujian perangkat lunak. Hal-
hal terkait batasan Quality Assurance dalam menguji perangkat lunak juga telah didefinisikan
di dalam kerangka kerja pengujian perangkat lunak oleh PT. Javan Cipta Solusi.

Kerangka kerja pengujian ini dinilai cukup baik menghasilkan perangkat lunak yang
berkualitas dan menghindarkan perangkat lunak dalam kegagalan atau penemuan bug lainnya.
Dengan adanya kerangka kerja pengujian pengujian ini juga dapat mengantarkan kebutuhan
dari pengguna terkait penggunaan perangkat lunak. Fitur-fitur yang diuji menggunakan
kerangka kerja ini juga dinilai berhasil untuk mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan dari
pengembangan perangkat lunak. Hasil dari perangkat lunak dengan kerangka kerja pengujian
ini juga membantu proyek pengembangan perangkat lunak selesai secara tepat waktu dan
mendefinisikan semua kebutuhan fitur Jabatan Fungsional dari sisi pengguna.

5.2 Saran

Adapun saran untuk mahasiswa yang mengambil jalur magang selanjutnya, yaitu dapat
membandingkan kerangka kerja pengujian PT. Javan Cipta Solusi dengan kerangka kerja
perusahaan lainnya. Pada dasarnya setiap perusahaan yang bergerak di bidang pengembangan
perangkat lunak pastinya memiliki sebuah proyek pengembangan. Dalam proyek
pengembangan perangkat lunak juga pasti melewati tahapan-tahapan yang sama dalam
pengembangannya. Perbandingan ini bermaksud untuk melihat kerangka kerja mana yang
lebih baik dan efektif dalam menguji kualitas dari sebuah perangkat lunak.

Saran lainnya untuk mahasiswa yang mengambil penjaluran magang selanjutnya,
kerangka kerja pengujian PT. Javan Cipta Solusi ketika diimplementasikan terhadap proyek

pengembangan perangkat lunak lainnya apakah dapat juga menjadi acuan dalam menguji
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sebuah perangkat lunak. Selain itu penelitian selanjutnya juga dapat mengangkat kerangka
pengujian lainnya yang digunakan dalam menguji sebuah perangkat lunak yang sedang
dikembangkan, dan dapat dibandingkan dalam segi keefektifan dalam menguji kualitas sebuah

perangkat lunak.
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